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ABSTRAK 

 

Enggi Dwi Putra/ 222015 288/ Pengaruh Belanja Modal Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Dan Dampaknya Terhadap Kemiskinan (Studi Kasus Di 17  Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Sumatera Selatan) 

Tujuan penelitian  ini untuk mengetahui 1.Pengaruh Belanja Modal Terhadap kemiskinan 

Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan, 2.Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dalam 

Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 3.Pengaruh Belanja Modal Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia dan dampaknya tehadap Kemiskinan Kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan. Metode pengumpulan data adalah dokumentasi.Dokumentasi diperoeh dari 

catatan atau data  masa lalu yaitu data  Laporan realisasi anggaran, indeks pembangunan manusia 

dan tingkat kemiskinan. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh belanja 

modal tehadap indeks pembangunan manusia dan dampaknya terhadap kemiskinan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial.Teknik analisis dalam penelitian ini akan 

dibantu oleh Statistical For Special Science (SPSS). Berdasarkan hasil dan pembahasan pada 

penelitian sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa Belanja Modal berpengaruh positif 

terhadap tingkat kemiskinan, Belanja Modal berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan 

manusia, dan Indeks pembangunan manusia berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan 

serta Belanja modal tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. 

 

Kata Kunci : Belanja modal, Indeks pembangunan manusia dan kemiskinan 
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ABSTRACT 

 

Enggi Dwi Putra / 222015 288 / The Influence of Capital Expenditures on the Human 

Development Index and Its Impact on Poverty (Case Studies in 17 Districts / Cities in South 

Sumatra Province) 

The purpose of this study was to determine 1. The Influence of Capital Expenditures on District / 

City poverty in South Sumatra Province, 2. The Influence of Human Development Index on 

Poverty of Districts / Cities in South Sumatra Province, 3. The Influence of Capital Spending on 

the Human Development Index and its impact on District Poverty / city in South Sumatra 

Province. The data collection method is documentation. The documentation is obtained from past 

records or data, namely budget realization report data, human development index and poverty 

levels. The analysis technique used to determine the effect of capital spending on the human 

development index and its impact on poverty in this study is descriptive and inferential statistics. 

The analysis techniques in this study will be assisted by Statistical For Special Science (SPSS). 

Based on the results and discussion of previous studies, it can be concluded that capital 

expenditure has a positive effect on poverty levels, capital expenditure has a positive effect on the 

human development index, and the human development index has a significant effect on poverty 

and capital expenditure has no effect on poverty. 

 

Keywords:Capital expenditure, human development index an 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan merupakan hal penting dalam menggerakkan suatu 

bangsa. Di antara tujuan utama pembangunan adalah untuk mengentaskan 

kemiskinan dan menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah 

pusat dan daerah memiliki peran yang besar dalam bentuk kebijakan fiscal 

melalui APBN dan APBD. 

Berdasarkan Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang 

perubahan Permendagri Nomor 13/2006 tentang pengelolaan Keuangan 

Daerah, dijelaskan bahwa belanja modal adalah pengeluaran yang 

dilakukan dalam rangka pengadaan aset tetap berwujud yang mempunyai 

nilai manfaat lebih dari 12 bulan atau 1 tahun. Struktur APBD pada 

komponen belanja daerah , belanja modal merupakan output APBD yang 

paling dapat mempengaruhi pembangunan khususnya Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Sifat belanja modal sebagai modal/pondasi 

untuk meningkatkan pembangunan sektor kesehatan, pendidikan dan 

kemampuan daya beli masyarakat karena mempercepat akses hubungan 

antar pelaku ekonomi sehingga biaya transaksi dapat diminimalkan. 

Sejak tahun 1999, United Nations Development Program (UNDP) 

mengenalkan konsep pengukuran mutu modal manusia yang diberi nama 

Human Development Index atau disebut IPM (Indeks Pembangunan 

Manusia). Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui 
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pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur panjang 

dan sehat; pengetahuan dan kehidupan yang layak. Dalam mengukur 

dimensi kesehatan, digunakan angka harapan hidup. Selanjutnya untuk 

mengukur dimensi pengetahuan digunakan indikator angka melek huruf 

ddan rata-rata lama sekolah yang dikombinasikan. Dan untuk mengukur 

dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli 

(Purchasing Power Parity). 

Menurut Erwin Ndakularak,dkk(2014) UNDP memperkenalkan 

suatu indikator yang dapat menggambarkan perkembangan pembangunan 

manusia secara terukur dan representatif, yang dinamakan HDI/IPM. 

Angka IPM berkisar antara 0 hingga 100. Semakin mendekati 100, maka 

hal tersebut merupakan indikasi pembangunan manusia yang semakin 

baik. Nilai IPM, terbagi dalam tiga golongan 1) IPM < 50 (rendah), 2) 50 

≤ IPM < 80 (sedang/menengah), dan 3) IPM ≥ 80 (tinggi). 

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat mendasar dan penting 

dalam perkembangan dan pembangunan ekonomi yang telah terjadi di 

Negara yang sedang berkembang khususnya Indonesia. Ditengah 

kepadatan penduduk Indonesia tingkat kemiskinan yang ada di Indonesia 

masih tergolong tinggi baik di perkotaan maupun pedesaan. Kemiskinan 

merupakan kondisi absolut dan relatif yang menyebabkan seseorang atau 

kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan 

untuk mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai tata nilai atau norma tertentu 
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yang berlaku di dalam masyarakat karena sebab-sebab natural, kultural, 

maupun struktural. 

Permasalahan kemiskinan yang begitu kompleks dan bersifat 

multidimensional, mendorong berbagai upaya pengentasan kemiskinan 

dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan 

masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu.Kondisi kemiskinan di 

Indonesia merupakan salah satu tugas pemerintah pusat maupun daerah 

dalam upaya penanggulangannya karena sangat menghambat 

perkembangan pembangunan di Indonesia juga mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di masing- masing kota maupun kabupaten, khususnya 

kabupaten/kota di provinsi Sumatera Selatan. Kondisi kemiskinan 

kabupaten/kota di provinsi sumatera selatan masih cukup besar, hal ini 

dipengaruhi karena sulitnya mencari pekerjaaan, masih terbatasnya 

anggaran dan lapangan pekerjaan. 

Kondisi kemiskinan Kabupaten/kota Provini Sumatera Selatan 

yang masih tergolong tinggi merupakan suatu masalah yang perlu diatasi 

dengan berbagai macam upaya, kinerja dan kerjasama baik antar 

pemerintah pusat dan daerah ataupun antar pemerintah dan masyarakat 

yang ada. Salah satu faktor penunjang yang mempengaruhi adanya 

penurunan kemiskinan adalah tingkat Indeks pembangunan manusia 

daerah. Salah satu dampak dari meningkatnya Indeks pembangunan 

manusia diharapkan mampu mempengaruhi penurunan jumlah penduduk 

miskin. 
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Tabel I. 1 

Rasio Belanja Modal, Indeks Pembangunan Manusia dan Kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015-2019 

Kabupaten/Kota Tahun 
Belanja Modal 

(X) 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(Y) 

Kemiskinan (Z) 

OKU 

2015 96,45 67,18 13,22 

2016 89,48 67,47 13,29 

2017 95,91 68,28 12,95 

2018 - 69,01 12,61 

2019 - 69,45 12,77 

OKI 

2015 89,62 64,73 17,08 

2016 75,43 65,44 16,03 

2017 87,66 66,11 15,75 

2018 - 66,57 15,28 

2019 - 66,96 15,01 

Muara Enim 

2015 84,37 65,82 14,54 

2016 82,91 66,71 13,56 

2017 97,40 67,63 13,19 

2018 - 68,28 12,56 

2019 - 68,88 12,41 

Lahat 

2015 92,53 62,25 18,02 

2016 81,15 65,75 17,11 

2017 72,37 66,38 16,81 

2018 - 66,99 16,15 

2019 - 67,62 15,92 

Musi Rawas 

2015 79,18 64,11 15,13 

2016 85,88  64,75 14,30 

2017 95,10 65,31 14,24 

2018 - 66,18 13,76 

2019 - 66,92 13,37 

Musi Banyuasin 

2015 63,94 65,76 18,35 

2016 94,79 66,45 17,27 

2017 91,24 66,96 16,75 

2018 - 67,57 16,52 

2019 - 67,83 16,41 

Banyuasin 

2015 86,02 64,15 12,45 

2016 72,23 65,01 11,72 

2017 90,70 65,85 11,47 

2018 - 66,40 11,32 

2019 - 66,90 11,33 

OKU Selatan 

2015 93,20 62,57 11,58 

2016 97,01 63,42 10,95 

2017 92,07 63,96 10,98 

2018 - 64,04 10,64 

2019 - 64,53 10,53 

OKU Timur 

2015 74,88 67,17 11,24 

2016 79,64 67,38 11,29 

2017 93,53 67,84 11,00 

2018 - 68,58 10.57 

2019 - 69,34 10,43 
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Ogan Ilir 

2015 60,95 65,35 14,43 

2016 87,02 65,45 13,80 

2017 79,84 65,63 13,58 

2018 - 66,43 13,19 

2019 - 67,22 13,31 

Empat Lawang 

2015 82,65 63,55 13,33 

2016 88,28 64 12,54 

2017 97,16 64,21 12,44 

2018 - 64,81 12,25 

2019 - 65,10 12,30 

Pali 

2015 85,12 60,83 14,88 

2016 91,77 61,66 14,23 

2017 93,53 62,58 14,53 

2018 - 62,49 13,81 

2019 - 64,33 13,47 

Musi Rawas Utara 

2015 92,31 62,32 19,73 

2016 93,79 63,05 20,00 

2017 93,18 63,18 19,49 

2018 - 63,75 19,12 

2019 - 64,32 19,12 

Palembang 

2015 96,24 76,29 12,85 

2016 71,11 76,59 12,04 

2017 94,42 77,22 11,40 

2018 - 77,89 10,95 

2019 - 78,44 10,90 

Prabumulih 

2015 88,35 73,19 9,64 

2016 72,59 73,38 9,19 

2017 76,60 73,58 8,89 

2018 - 74,04 8,77 

2019 - 74,40 8,90 

Pagar Alam 

2015 82,54 65,37 9,64 

2016 77,65 65,96 9,19 

2017 65,29 66,81 8,89 

2018 - 67,62 8,77 

2019 - 68,44 8,90 

Lubuk Linggau 

2015 84,22 73,17 15,16 

2016 88,65 73,57 13,99 

2017 78,04 73,67 13,12 

2018 - 74,09 13,02 

2019 - 74,81 12,95 

Sumber : Penulis,2020 

Berdasarkan Tabel I.1 pada tahun 2017 dapat dilihat bahwa ada 

beberapa Kabupaten/Kota yang belanja modalnya besar akan tetapi indeks 

pembangunan manusianya rendah, dari  7 Kabupaten/Kota yaitu Musi 

Rawas Utara dengan belanja modal 93,18%, Indeks Pembangunan 

Manusia 63,18%; Pali dengan belanja modal 93,53%, Indeks 
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Pembangunan Manusia 62,58%; dan Empat Lawang dengan belanja modal 

97,16%, Indeks Pembangunan Manusia 64,21%; sedangkan Palembang 

dengan belanja modal 94,42%, Indeks Pembangunan Manusia 77,22%; 

Prabumulih dengan belanja modal 76,60%, Indeks Pembangunan Manusia  

73,58%; dan Lubuk Linggau dengan belanja modal 78,04%, Indeks 

Pembangunan Manusia 73,67%; dimana dengan belanja modal yang kecil 

tetapi Indeks Pembangunan Manusia lebih tinggi dibandingkan 3 daerah 

sebelumnya. 

Berdasarkan tabel I.1 pada tahun 2017 dapat dilihat bahwa di 

kabupaten/kota Pagar Alam tingkat Indeks Pembangunan Manusia 

66,81%, Kemiskinan 8,89%; sedangkan Lubuk linggau tingkat Indeks 

Pembangunan Manusia 73,67%, Kemiskinan 13,12%, dilihat dari 2 

Kabupaten/Kota tersebut adanya tingkat indeks Pembangunan manusia 

yang tinggi akan tetapi tingkat kemiskinannya juga masih tinggi. 

Berdasarkan tabel I.1 pada tahun 2017 dapat dilihat bahwa di 

kabupaten/kota Pali Belanja Modal 93,53%, Kemiskinan 14,53% 

sedangkan Pagar alam Belanja Modal 65,29%, Kemiskinan 8,89%. 

Berdasarkan teori, seharusnya dengan belanja modal yang tinggi dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan. Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat 

bahwa Belanja Modal, Indeks Pembangunan Manusia, dan tingkat 

kemiskinan bersifat fluktuatif atau naik turun. Dan dapat dilihat juga di 

beberapa Kabupaten/Kota masih ada Belanja Modal, dan Indeks 
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Pembangunan Manusia yang tinggi tetapi tingkat kemiskinan juga masih 

tinggi 

Menurut Penelitian Santi Nurmainah (2013)  dengan judul Analisis 

Pengaruh Belanja Modal Pemerintah Daerah,Tenaga Kerja Terserap dan 

Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan 

Kemiskinan di kabupaten/kota provinsi Jawa Tengah. Dengan 

menggunakan analisis jalur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

belanja modal pemerintah daerah berpengaruh signifikan dan mempunyai 

hubungan yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja 

terserap berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Indeks pembangunan manusia 

berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Indeks pembangunan manusia 

berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif terhadap 

kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. 

Menurut I Putu Adita Wahyu dan A.A.N.B Dwirandra (2015) 

Kebijakan pemerintah dalam meningkatkan belanja pendidikan dan 

belanja kesehatan secara langsung mendukung peningkatan IPM Karena 

IPM tediri dari tiga komponen utama, yakni angka melek huruf 

(pendidikan), kesehatan dan pengeluaran penduduk. IPM yang meningkat 

menandakan adanya peningkatan pendidikan serta kesehatan penduduk, 
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dengan pendidikan dan kesehatan yang baik akan memicu berkurangnya 

tingkat kemiskinan. 

Menurut Penelitian Kotambunan,dkk (2016) Penelitian dengan 

judul Analisis Pengaruh Belanja Modal dan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Terhadap Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara (Dalam tahun 

2005-2014).  Dengan menggunakan Analisis Regresi Berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Belanja Modal berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan dan signifikan secara statistik. Indeks Pembangunan 

Manusia Berpengaruh Negatif terhadap kemiskinan. 

Penelitian Ezra Kaligis,dkk (2017)  dengan judul Pengaruh Belanja 

Modal Terhadap Kemiskinan di Minahasa Utara Melalui Pertumbuhan 

Ekonomi sebagai Intervening Variabel. Dengan menggunakan analisis 

jalur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Belanja modal secara 

langsung berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Belanja modal secara 

langsung berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Belanja 

modal secara tidak langsung  berpengaruh positif terhadap kemiskinan 

melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening.  

Masalah Pokok dalam perekonomian Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan yakni kemiskinan membuat proses pembangunan 

menjadi terhambat, untuk itu Pemerintah daerah dituntut untuk 

mengurangi angka kemiskinan dengan meningkatkan Belanja Modal agar 

dapat menjalankan program-program tersebut, selain berupaya mengurangi 

angka kemiskinan pemerintah juga perlu meningkatkan angka Indeks 
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Pembangunan Manusia yang ada di kabupaten/kota provinsi Sumatera 

Selatan, karena dengan meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia 

dapat membantu dalam mempercepat proses pembangunan daerah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka Penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Belanja Modal Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia dan Dampaknya terhadap kemiskinan (Studi kasus 17 

Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

yang dapat disimpulkan adalah: 

1. Bagaimanakah Pengaruh Belanja Modal Secara Langsung Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Secara 

Langsung Terhadap Kemiskinan Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan? 

3. Bagaimanakah pengaruh Belanja Modal Secara Tidak Langsung 

Terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari Permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah Untuk Mengetahui : 

1. Pengaruh Belanja Modal Secara Langsung Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan. 
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2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia secara langsung terhadap 

kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Pengaruh Belanja Modal secara tidak langsung Terhadap tehadap 

Kemiskinan Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yakni: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menjadi referensi dan mendapatkan pengalaman secara empiris 

tentang kegiatan daerah kabupaten/kota provinsi sumatera selatan 

dengan mengalokasikan belanja modal untuk meningkatkan Indeks 

Pembangunan manusia dalam menuntaskan kemiskinan. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini akan membuka wawasan baru berkenaan dengan 

pengaruh belanja modal dalam Indeks Pembangunan manusia dan 

dampaknya terhadap kemiskinan 

3. Bagi Almamater 

Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang serupa dimasa yang 

akan datang. 
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